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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE dan 

NIM secara simultan memiliki pengaruh terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional periode triwulan I, 2015 sampai 

dengan triwulan II, 2020. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM secara simultan memiliki 

pengaruh sebesar 37,9  persen sedangkan sisanya sebesar 62,1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam 

penelitian dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE, dan NIM 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR  pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional adalah diterima.  

b. Secara parsial LDR berpengaruh positif signifikan terhadap CAR pada 

bank sampel penelitian triwulan I, 2015 sampai triwulan, II 2020 dan 

memberikan kontribusi sebesar 7,7284 persen terhadap CAR pada bank 

bank sampel penelitian, artinya hipotesis pertama yang menyatakan LDR 

secara parsial berpengaruh positif dan negative yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensial diterima. 



120 
 

c. Secara parsial IPR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR pada 

bank bank sampel penelitian periode triwulan I, 2015 sampai triwulan II, 

2020 dan memberikan kontribusi sebesar 0,0576 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis kedua yang 

menyatakan IPR secara parsial berpengaruh positif dan negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

konvensional diterima. 

d. Secara parsial APB berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I, 2015 sampai triwulan 

II, 2020 dan memberikan kontribusi sebesar 2,1316 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis ketiga yang 

menyatakan APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa konvensional 

ditolak. 

e. Secara parsial NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I,2015sampai triwulan 

II,2020dan memberikan kontribusi sebesar 1,6641persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis keempat yang 

menyatakan NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa konvensioanal 

diterima. 

f. Secara parsial IRR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I,2015sampai triwulan 



121 
 

II,2020 dan memberikan kontribusi sebesar 0,3136 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis kelima yang 

menyatakan IRR secara parsial berpengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

konvensional diterima. 

g. Secara parsial PDN berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulanI, 2015 sampai triwulan 

II, 2020 dan memberikan kontribusi sebesar 0,6241 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis keenam yang 

menyatakan IRR secara parsial berpengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

konvensional ditolak. 

h. Secara parsial BOPO berpengaruh negatif  signifikan terhadap CAR pada 

bank bank sampel penelitian periode triwulan I,2015sampai triwulan II 

2020dan memberikan kontribusi sebesar 15,6025 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis ketujuh yang 

menyatakan BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa konvensional 

diterima. 

i.     Secara parsial FBIR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I,2015sampai triwulan 

II 2020dan memberikan kontribusi sebesar 1,0816 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis kedelapan yang 
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menyatakan FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa konvensional 

ditolak. 

j.     Secara parsial ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I, 2015 sampai triwulan 

II 2020 dan memberikan kontribusi sebesar 3,7636 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis kesembilan yang 

menyatakan ROA secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa konvenisonal 

ditolak. 

k. Secara parsial ROE berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian periode triwulan I, 2015 sampai triwulan 

II 2020 dan memberikan kontribusi sebesar 1,1449 persen terhadap CAR 

pada bank bank sampel penelitian, artinya hipotesis kesepuluh yang 

menyatakan ROEsecara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional 

ditolak. 

l. Secara parsial NIM berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR 

pada bank sampel penelitian triwulan I, 2015 sampai triwulan II 2020 dan 

memberikan kontribusi sebesar 2,4964 persen terhadap CAR pada bank 

bank sampel penelitian, artinya hipotesis sebelas yang menyatakan NIM 

secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak keterbatasan dalam 

melakukan penelitian terhadap Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Konvensional diantaranya sebagai berikut :  

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas mulai dari 

triwulan I, 2015 sampai dengan triwulan II, 2020. 

2. Berdasarkan jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, meliputi 

pengukuran untuk rasio Likuiditas (LDR, IPR), Kualitas Aset (APB, 

NPL), Sensitivitas (IRR, dan PDN), Efisiensi (BOPO, dan FBIR) dan 

Profitabilitas ( ROA, ROE, dan NIM) 

3. Subjek yang dijadikan penelitian ini hanya terbatas pada terhadap Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa KonvensionalPT Bank China 

Construction Bank Indonesia, Tbk, PT Bank Victoria International, Tbk, 

PT Bri Agroniaga, Tbk 

4. Tidak melakukan uji model  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan kesimpulan yang telah disusun 

diatas maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Kepada bank sampel penelitian terutama rata-rata LDR terendah yang 

dimiliki oleh PT. Bank Victoria Internasional, Tbk sebesar 71,86 persen 

yang berarti, PT. Bank Victoria Internasional, Tbk memiliki kemampuan 

dalam memenuhi kewajiban pihak ketiga yang jatuh tempo dengan 
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mengandalkan kredit terendah, dengan demikian PT. Bank Victoria 

Internasional, Tbk memiliki risiko likuiditas yang tinggi. 

b. Kepada bank sampel penelitian terutama rata-rata BOPO terendah 

dimiliki oleh PT. Bank Victoria Internasional, Tbk sebesar 80,60 persen 

yang berarti PT. Bank Victoria Internasional, Tbk memiliki efisiensi 

tertinggi dalam hal menekan biaya operasional dalam rangka 

mendapatkan pendapatan dibandingkan semua sampel penelitian, dengan 

demikian PT. Bank Victoria Internasional, Tbk memiliki efisiensi yang 

rendah.  

c. Kepada bank sampel penelitian terutama rata-rata CAR terendah dimiliki 

PT. Bank China Construction, Tbk yaitu sebesar 16,87 persen yang 

berarti bahwa PT. Bank China Construction, Tbk memiliki kemampuan 

permodalan terendah dalam menutup risiko dibanding bank sampel 

lainnya, bank berupaya untuk meningkatkan modal dengan presentase 

ATMR agar bank dapat meningkatkan modal dan menutup resiko. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan yaitu 

variabel LAR. 

b. Menambah sampel bank penelitian agar mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. 

c. Data kinerja keuangan bank di Otoritas Jasa Keuangan yang 

tidak lengkap dapat dilihat disitus bank yang bersangkutan 
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